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ABSTRAK 

Kekurangan zat besi pada tubuh atau disebut dengan anemia merupakan 

masalah gizi yang terjadi pada remaja putri di Indonesia. Anemia adalah penurunan 

kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah hemoglobin berada 

dibawah batas normal. Dampak anemia adalah menurunnya kemampuan  serta 

konsentrasi dalam belajarnya di sekolah, dapat mengganggu pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak, serta beresiko mengalami daya tahan tubuh yang menurun. Salah 

satu cara untuk menyampaikan edukasi kesehatan tentang anemia adalah dengan 

menggunakan media sosial Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai media edukasi terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri SMAN 4 Kota Bengkulu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre 

Eksperimental serta rancangan One Grup Pretest dan Posttest. Sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah 30 responden remaja putri siswi 

SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil analisis rerata pengetahuan remaja putri tentang anemia adalah pretest 

(6,9333), posttest (9,8667). Sedangkan rerata sikap remaja putri tentang anemia 

adalah pretest (36,0667), posttest (39,9000). Ada pengaruh penggunaan media sosial 

Instagram sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada 

remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. P < (0,05).  

Media Instagram dalam penelitian ini dapat dijadikan media alternatif sumber 

informasi tentang anemia di sekolah. 

Kata Kunci : Media Instagram, Anemia, Pengetahuan, Sikap. 
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ABSTRACT  

Iron deficiency in the body or called anemia is a nutritional problem that 

occurs in young women in Indonesia. Anemia is a decrease in the quantity of red 

blood cells in the circulation or the amount of hemoglobin below the normal limit. 

The impact of anemia is decreased ability and concentration in learning in school, 

can interfere with physical growth and brain development, and risk of experiencing 

decreased immune system. One way to deliver health education about anemia is to 

use Instagram social media. This study aims to determine the effect of using 

Instagram social media as an educational media on knowledge and attitudes about 

anemia in adolescent girls in SMAN 4 Bengkulu City.  

This type of research is quantitative research with aresearch design Pre-

Experimental and One Group PretestPosttest and design. The sampling used was 

purposive sampling with a total of 30 female teenage respondents at SMA Negeri 4 

Bengkulu City. Data analysis using thetest Wilcoxon.  

The results of the average analysis of adolescent girls' knowledge about 

anemia are pretest (6.9333), posttest (9.8667). While the average attitudes of 

young women about anemia are pretest (36.0667), posttest (39.9000), there is an 

influence of the use of social media Instagram as an educational media on 

knowledge and attitudes of anemia in young women in SMA Negeri 4 Bengkulu 

City. P <(0.05).  

Instagram media in this study can be used as alternative media sources of 

information about anemia at school.  

Keywords : Instagram Media, Anemia, Knowledge, Attitude.  
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MOTTO 

 
 Jangan dengarkan apa yang orang lain katakan tentang keburukan mu tapi 

buktikan kebaikan mu yang membuat orang lain mengakui mu 

 Melihat kebaikan orang sekarang bukan keburukannya di masa lalu 

 Bila bisa dipermudah mengapa harus dipersulit 

 Yang dirawat tak akan berhianat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekurangan zat besi pada tubuh atau disebut dengan anemia 

merupakan masalah gizi yang terjadi pada remaja putri di Indonesia.Anemia 

adalah penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah 

hemoglobin berada dibawah batas normal (Corwin, 2009).World Health 

Organization (WHO, 2011), remaja putri merupakan kelompok risiko tinggi 

yang mengalami anemia dibandingkan dengan remaja putra, hal ini 

disebabkan karena kebutuhan zat besi memuncak pada usia 14-15 tahun, 

sedangkan remaja putra satu atau dua tahun berikutnya (Silalahi,2016). 

Kejadian anemia pada remaja putri dinegara berkembang adalah 27% 

dari total remaja putri (WHO, 2010). Anemia pada wanita di Indonesia yaitu 

sebesar 23,9%, sedangkan pada wanita dengan kelompok umur 15-24 tahun 

yaitu sebesar 18,4% (Riskesdas, 2013), pada kelompok umur yang 

samantahun 2016 yaitu sebesar 25% sedangkan Riskesdas 2018 menunjukan 

hasil sebesar 84,6% dikelompok umur yang sama. Artinya, jumlah angka 

anemia yang terjadi dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan yang 

tinggi. Provinsi Bengkulu dengan cakupan pemberian tablet tambah darah 

(TTD) pada remaja putri sebesar 47,05% kelompok umur 15-24 tahun (Profil 

Kesehatan Indonesia 2018). Data dinas kesehatan kota Bengkulu tahun 2018 

menunjukkan 200 orang penderita anemia pada wanita di semua kelompok 
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umur. Laporan kesehatan kegiatan anak di sekolah tingkat SMA didapatkan 

hasil sebanyak 70 remaja putri mengalami anemia. Angka anemia remaja putri 

tertinggi adalah diwilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa yaitu sebesar 24 

orang atau 34,8% (Dinkes Kota Bengkulu, 2018). Survei awal yang dilakukan 

pada tanggal 2-6 Desember 2019 yang dilakukan di lima Sekolah Menengah 

Atas di kota Bengkulu didapatkan hasil bahwa SMA Negeri 4 Bengkulu 

merupakan sekolah dengan kejadian anemia pada remaja putri terbanyak 

yakni 29 siswi putri. 

Di Indonesia penanggulangan masalah anemia masih menemui 

hambatan diantaranya keterbatasan dana, jalur distribusi, mutu pelayanan, 

komunikai informasi dan edukasi (KIE), serta sikap kurang patuh. (Wijianto, 

2004). Remaja putri memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita 

anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja putri 

mengalami menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam masa pertumbuhan 

sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak. Penentuan anemia 

juga dapat dilakukan dengan mengukur hematokrit (Ht) yang rata-rata setara 

dengan tiga kali kadar hemoglobin. Batas kadar Hb remaja putri untuk 

mendiagnosis anemia yaitu apabila kadar Hb kurang dari 12 gr/dl (Tarwoto, 

dkk, 2010). 

Anemia yang terjadi pada remaja putri saat menstruasi dapat 

menyebabkan nyeri haid bertambah berat. Jumlah darah yang dikeluarkan 

oleh penderita anemia juga lebih banyak (Wahyuningsih, dkk, 2014). Akibat 
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lain yang ditimbulkan bagi remaja yaitu menurunnya kemampuan  serta 

konsentrasi dalam belajarnya di sekolah, dapat mengganggu pertumbuhan 

fisik dan perkembangan otak, serta beresiko mengalami daya tahan tubuh 

yang menurun (Sediaoetama, 2010) 

Penelitian Martini (2015) dan Basith et al. (2017) menyatakan faktor 

yang dapat mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri antara lain 

status gizi, pengetahuan tentang anemia, lama menstruasi, dan panjang siklus 

mentruasi. Terdapat beberapa cara untuk mencegah kejadian anemia, salah 

satunya melalui pendidikan kesehatan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja. Hasil penelitian Sasmita (2015) menunjukan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan anemia pada kelompok yang 

mendapatkan pendidikan gizi serta menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

perubahan perilaku makan remaja putri pada kelompok intervensi. 

Pendidikan kesehatan tentang anemia dapat disampaikan melalui 

beberapa metode dan media menurut Supariasa (2012) metode pendidikan 

kesehatan dapat disampaikan melalui metode ceramah, diskusi kelompok, 

diskusi panel, curah pendapat, demonstrasi, bola salju, bermain peran dan 

permainan simulasi, media yang digunakan yaitu media sosial dan media 

visual. Menurut Zulaekah (2012) menyatakan bahwa media visual lebih lebih 

efektif untuk menyampaikan informasi dan pendidikan gizi, karena media 

visual merupakan suatu media statis mengutamakan pesan pesan dalam 

bentuk visualisasi, dan umumnya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar 
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atau foto dalam bentuk tata warna. Pendidikan kesehatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media aplikasi instagram. 

Hasil survei pengguna teknologi informasi dan  komunikasi oleh 

Kominfo (2017) sebanyak 97,5% dari siswa SMA yang menggunakan media 

sosial. Berdasarkan jenis kelamin pengguna media sosial perempuan yaitu 

93,68% . Penelitian yang dilakukan oleh Helou dan Rahim (2011) 

menyatakan bahwa situs jejaring sosial memiliki pengaruh positif terhadap 

pengaruh akademik mahasiswa hal ini terjadi karena pada kenyataannya, situs 

jejaring sosial dapat digunakan dalam berbagai kegiatan akademik seperti 

berkomunikasi dengan pihak kampus, berinteraksi dengan dosen serta diskusi 

dengan teman satu kelas mengenai tipok yang relevan dengan pembahasan 

pada tiap mata kuliah.  

Instagram merupakan salah satu media sosial yang paling banyak 

digemari dan digunakan oleh masyarakat, khususnya di Indonesia. Instagram 

memiliki berbagai macam fitur seperti fitur live, fitur filter digital foto, fitur  

share location, fitur stories, dan fitur-fitur lainnya (Siregar, 2018). Survei 

Ekosistem Device, Network & Apps (DNA) pada tahun 2016 menyebutkan 

instagram digunakan oleh 82,6%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Wahyuni, 2018) menunjukan bahwa siswa siswi kelas XI terdapat 

peningkatan pengetahuan melalui media sosial sebesar 11.44 sementara media 

leaflat sebesar 10. 14. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin ingin mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosisal instagram sebagai media edukasi anemia 

pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

B. Rumusan Masalah 

Terjadinya angka peningkatan anemia pada remaja putri dalam lima 

tahun terakhir yakni 2013-2018 sebesar 18,4% - 84,6%, SMA Negeri 4 Kota 

Bengkulu merupakan sekolah dengan kejadian anemia remaja putri terbanyak 

yakni 29 siswi,oleh karena itu pernyataan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai media 

edukasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri 

SMAN 4 Kota Bengkulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umun 

Diketahui pengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai 

media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada 

remaja putri SMAN 4 Kota Bengkulu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik responden meliputi usia, dan pendidikan orang 

tua.  

b. Diketahui rata-rata Pengetahuan remaja putri SMAN 4 Kota Bengkulu 

tentang anemia sebelum dan setelah diberikan intervensi. 
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c. Diketahui rata-rata Sikap remaja putri SMAN 4 Kota Bengkulu 

tentang Anemia setelah dan sebelum diberikan intervensi. 

d. Diketahui pengaruh Media aplikasi Instagramterhadap pengetahuan 

dan sikap remaja putri tentang Anemia di SMAN 4 Kota Bengkulu 

tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

Dapat digunakan sebagai referensi dan menambah pengetahuan tentang 

pengaruh Media aplikasi Instagramterhadap pengetahuan dan sikap remaja 

putri tentang Anemia di SMAN 4 Kota Bengkulu tahun 2020. 

2. Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmia dan 

masukan khususnya ilmu pengetahuan promosi kesehatan yang senantiasa 

berkembang. 

3. Peneliti Lainnya 

Penelitian ini memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta media 

latihan untuk mengaplikasikan teori – teori dan konsep selama masa 

perkuliahan dengan membuat penelitian pengaruh Media aplikasi 

instagram terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri tentang Anemia di 

SMAN 4 Kota Bengkulu tahun 2020. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No 
Nama, Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Martni, 2015 Faktor-

faktor yang 

Berhubungandengan 

Kejadian Anemia 

Pada Remaja Putri di 

MAN 1 Metro 

Cross 

Sectional 

Hasil penelitian diperoleh 

kejadian anemia berjumlah 

40% dari 115 responden. 

Hasil uji statistik 

menggunakan chi-square 

menunjukkan factor-faktor 

yang berhubungan dengan 

anemia adalah status gizi 

p=0,009), pengetahuan 

(p=0,048), pendidikan ibu 

(p=0,036). 

Jenis 

Penelitian, 

Variabel, 

Tempat dan 

Waktu 

2. Abdul Basith, dkk, 

2017 Fakto-faktor 

yang 

Menghubungkan 

dengan Kejadian 

Anemia pada Remaja 

Putri 

Cross 

Sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 

faktor yang berhubungan 

dengan anemia ialah lama  

menstruasi (p=0,003), 

panjang siklus menstruasi 

(p=0,004), tingkat pendidikan 

orang tua (ibu) (p=0,000), dan 

tingkat pendapatan orang tua 

(p=0,000). Faktor yang tidak 

berhubungan dengan anemia 

adalah status gizi (p =0,064). 

Jenis 

Penelitian, 

Variabel, 

Tempat dan 

Waktu 

3. Anggit Sena 

Sasmita,2015 

Peningkatan 

Pengetahuan Anemia 

dan Perilaku pada 

Remaja Putri 

Sesudah Diberikan 

Pendidikan Gizi 

Dengan Media 

Komik 

Quasy 

Experiment 

terdapat perbedaan 

peningkatan pengetahuan 

anemia pada kelompok yang 

mendapatkan pendidikan gizi 

(p=0,000). Hasil penelitian 

juga menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan perubahan 

perilaku makan remaja putri 

pada kelompok intervensi 

(p=0,021). 

Rancangan 

Penelitian, 

Variabel, 

Tempat dan 

Waktu 

4. Ayu Tri Wahyuni, 

2018 Pengaruh 

Pendidikan 

Kesehatan Media 

Sosial Terhadap 

Pengetahuan Remaja 

Tentang Seks 

Pranikah di SMA 

Negeri 10 Kota 

Bengkulu 

 Quasy 

Experiment 

Ada pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media 

sosial instagram terhadap 

pengetahuan remaja tentang 

seks pranikaj 

Rancangan 

Penelitian, 

Variabel, 

Tempat dan 

Waktu 
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5. Ayulia Fardila Sari, 

2019 Promosi 

Kesehatan “Sadari” 

Menggunakan 

Instagram pada 

Mahasiswa Non 

Kesehatan 

Universitas Andalas 

Quasy 

Experiment 

Ada pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media 

sosial instagram terhadap 

pengetahuan mahasiswi putri 

tentang Sadari 

Rancangan 

Penelitian, 

Variabel, 

Tempat dan 

Waktu 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Anemia 

1. Pengertian 

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) 

dalam darah lebih rendah dari normal. Hemoglobin adalah salah satu 

komponen dalam sel darah merah ( eritrosit ) yang berfungsi untuk mengikat 

oksigen dan menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. Oksigen 

diperlukan untuk melakukan fungsinya. Kekurangan oksigen dalam jaringan 

otak dan otot akan menyebabkan gejala antara lain kurangnya konsentrasi dan 

kurang   bugar dalam melakukan aktivias. Hemoglobin dibentuk dari 

gabungan protein dan zat besi dan membentuk sel darah merah ( eritrosit ). 

Anemia merupakan suatu gejala yang harus dicari penyebabnya dan 

penanggulangannya sesuai dengan penyebabnya (Kemenkes RI, 2016). 

2. Etiologi Anemia 

Beberapa jenis anemia dapat diakibatkan oleh defisiensi zat gizi, infeksi, 

atau genetik. Antara lain sebagai berikut (Beiawan, 2013) : 

a. Anemia Aplastik (Aplastic), terjadi karena keturunan kemampuan 

produksi seldarah merah oleh susum tulang. 

b. Anemia Hemolitik (Hemolytic anemia) disebabkan sel darah merah yang 

lebih cepat mengalami kerusakan. 
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c. Anemia Sel Sabit (Sickle Cell Anemia) terjadi karena kelainan sel darah 

merah akibat kerusakan genetik. 

d. Anemia akibat Penyakit Kronis (Anemia of Chronic Disease), misalnya 

karena cacing parasite yang memanfaatkan zat gizi dan menyebabkan 

pendarahan pada pembuluh darah serta menurunkan zat absorsi. Infersi 

dapa penderita malaria menyebabkan malaria dengan cara merusak sel 

darah merah yang baru. 

Keempat jenis anemia tersebut didalam populasi umumnya berjumlah 

sangat sedikit, yang paling sering terjadi adalah anemia yang disebabkan 

kekurangan asupan zat besi dan zat gizi lain serta rendahnya tingkat 

penyerapan zat besi. 

Dalam hal ini anemia terjadi karena berbagai penyebab yang berbeda 

disetiap wilayah/Negara. Akan tetapi yang paling sering terjadi anemia 

disebabkan oleh (Briawan, 2013) : 

a. Rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya yang disebabkan oleh 

rendahnya konsumsi pangan sumber zat besi. Zat gizi lain yang terjadinya 

anemia adalah kekurangan vitamin A, C, Folat, Riboflavin, dan B12. 

b. Penyerapan zat besi yang rendah disebabkan komponen terhambat 

didalam makanan seperti fitat. Rendahnya zat besi pada pangan nabati, 

menyebabkan zat besi tidak dapat diserab dan digunakan oleh tubuh. 

c. Malaria, terutama pada anak-anak dan wanita hamil. 

d. Parasit, seperti cacing (hookworm) dan lainnya. 



11 

 

 

e. Infeksi, akibat penyakit keronis maupun sistemik (misalnya HIV/AIDS). 

f. Gangguan genetic, seperti hemoglobinopati dan sickle cell trait. 

3. Tanda dan Gejala  

Gejala anemia secara umum adalah sebagai berikut, antara lain (Briawan, 

2013) : 

a. Cepat lelah 

b. Pucat (kulit, bibir, gusi, mata, kulit kuku, dan telapak tangan) 

c. Jantung berdenyut kencang saat melakukan aktifitas ringan. 

d. Napas tersengal/pendek saat melakukan aktifitas ringan. 

e. Nyeri dada 

f. Pusing dan mata berkunang 

g. Cepat marah  (mudah rewel pada anak) 

h. Tangan dan kaki dingin atau mati rasa 

4. Dampak  

Kejadia anemia tidak terlepas dari masalah kesehatan lainnya, bahkan 

dampaknya dinilai sebagai maslah yang sangat serius terhadap kesehatan 

masyarakat. Masalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kejadian 

anemia adalah (Briawan, 2013) : 

a. Kematian ibu hamil dan bayi baru lahir, kematian tersebut disebebkan 

anemia tingkat rendah dan sedang. 

b. Anemia pada wanita hamil mengakibatkan berat bayi lahir rendah dan 

rawan untuk meninggal sebelum dan sesudah lahiran. 
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c. Kekurangan zat besi, akan menurunkan produktifitas kerja pada orang 

dewasa (physical activity). 

d. Pada anak sekolah menyebabkan keterbasan perkenbangan kognitif 

(school achievement) sehingga prestasi sekolah menurun. 

5. Cara Pencegahan 

Pencegahan anemia dapat mengkonsumsi vitamin yang berperan 

penting dalam memelihara fungsi sel darah merah dalam tubuh yaitu, 

(Briawan, 2013) : 

a. Vitamin A, asam folat, vitamin B12, riboflavin, dan vitamin B6 diperlukan 

untuk produksi sel darah merah didalam sumsum tulang. 

b. Anti oksidan berupa vitamin C dan E melindungi sel darah merah dari 

kerusakan radikal bebas. 

c. Riboflavin, vitamin A, vitamin C mencegah anemia dengan meningkatkan 

penyerapan zat besi, atau membantu mobilisasi zat besi dari simpanan 

didalam tubuh. 

B. Pendidikan Kesehatan  

1. Pengertian Pendidikan Kesehatan  

Pendidikan kesehatan menurut (Fitriani S, 2011) adalah suatu proses atau 

upaya untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat 

berperilaku sesuai dengan niali-nilai kesehatan serta pendidikan kesehatan 

merupakan suatu kegiatan untuk menjadikan kondisi sedemikian rupa sehingga 

orang mampu untuk berperilaku hidup sehat.  



13 

 

 

Pendidikan kesehatan adalah suatu sumber informasi juga suatu proses, 

dimana proses tersebut mempunyai masukan (input) dan keluaran (output). Di 

dalam suatu proses pendidikan kesehatan yang menuju tercapainya tujuan 

pendidikan yakni perubahan perilaku dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi suatu proses pendidikan disamping masukannya 

sendiri juga metode materi atau pesannya pendidik atau petugas yang 

melakukannya, dan alat-alat bantu atau alat peraga pendidikan. Agar dicapai suatu 

hasil optimal, maka faktor-faktor tersebut harus bekerjasama secara harmonis. Hal 

ini berarti, bahwa untuk masukan (sasaran pendidikan) tertentu, harus 

menggunakan cara tertentu pula, materi juga harus disesuaikan dengan sasaran, 

demikian juga alat bantu pendidikan disesuaikan. Untuk sasaran kelompok, 

metodenya harus berbeda dengan sasaran massa dan sasaran individual. Untuk 

sasaran massa pun harus berbeda dengan sasaran individual dan sebagainya. 

(Subejo, 2010) 

2. Tujuan Pendidikan Kesehatan  

Adapun tujuan pendidikan kesehatan menurut (Fitriani S, 2011) dibagi 

menjadi dua yaitu untuk merubah perilaku individu atau masyarakat dari perilaku 

yang tidak sehat atau belum sehat menjadi perilaku sehat, merubah perilaku yang 

kaitannya dengan budaya, misalnya sikap dan perilaku merupakan bagian dari 

kebudayaan. Kebudayaan adalah kebiasaan, adat istiadat, tata nilai atau norma.  
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3. Metode Pendidikan Kesehatan  

Menurut (Fitriani S, 2011), metode pendidikan kesehatan adalah teknik 

yang menggunakan berbagai pendekatan penyesuaian karakteristik sasaran untuk 

meningkatkan perilaku sehat. Metode dalam proses pembelajaran memiliki 

beberapa kedudukan seperti metode sebagai alat motivasi ekstrinsik adalah motif-

motif yang aktif dan berfungsi sebagai perangsang yaitu metode dalam proses 

pembelajaran dijadikan sebagai bagian dari motivasi agar peserta didik dengan 

cepat menerima informasi baru, ide, gagasan, pendapat dan hasil temuan dari 

pembicara.  

Metode sebagai strategi pengajaran bahwa seseorang pengajar harus 

memiliki strategi pengajaran supaya peserta dididk bisa belajar dengan efektif dan 

efisien.Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan, pembelajaran membutuhkan 

tujuan yang jelas.Pencapaian tujuan pembelajaran di pengaruhi oleh faktor 

pengajar dan peserta didik. 

C. Pengetahuan  

1. Pengertian  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan terjadi 

melalui pancaindera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga.(Notoatmodjo S, 2010) 
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2. Tingkat Pengetahuan di dalam Domain Kognitif  

Menurut (Notoatmodjo S, 2010) pengetahuan yang tercakup dalam 

domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu : 

a. Tahu (know) 

 Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan timgkatan 

ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari 

seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 

b. Memahami (comprehension) 

 Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. 

c. Aplikasi (application) 

 Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real 

(sebenarnya). 

d. Analisis (analysis) 

 Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 

atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di 

dalam struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain 

. 
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e. Sintesis (synthesis) 

 Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk 

meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 

bentuk keseluruhan yang baru. 

f. Evaluasi (evaluation) 

 Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

 Pengetahuan seseorang dapat diukur baik secara langsung maupun 

tidak langsung.Pengukuran pengetahuan secara langsung dapat dilakukan 

dengan teknik wawancara, sedangkan pengukuran pengetahuan secara 

tidak langsung dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tertulis 

menggunakan angket.Pengukuran pengetahuan bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh hal-hal yang telah diketahui.(Notoatmodjo S, 

2010) 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut 

(Notoatmodjo S, 2010) yaitu :  

a. Sosial ekonomi  

Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan seseorang, 

sedangkan ekonomi dikaitkan dengan pendidikan, ekonomi baik 

tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat pengetahuan akan 

tinggi juga. 
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b. Kultur (budaya, agama) 

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang, 

karena informasi yang baru akan disaring kira-kira sesuai tidak dengan 

budaya yang ada dan agama yang dianut.  

c. Pendidikan  

Semakin tinggi pendidikan maka ia akan mudah menerima hal-hal 

baru dan mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut.  

d. Pengalaman  

Berkaitan dengan umur dan pendidikan individu, bahwa pendidikan 

yang tinggi maka pengalaman akan luas, sedangkan semakin tua umur 

seseorang maka pengalaman akan semakin banyak.  

4. Pengukuran Pengetahuan  

 Pengukuran dapat dilakukan melalui wawancara atau kuesioner yang 

berisikan pertanyaan mengenai isi materi yang diukur dari subjek 

penelitian atau responden.Kategori penilaian pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan kriteria sebagai berikut, yaitu diberi skor 

1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Total skor 

pengetahuan tertinggi adalah 10 dan terendah adalah 0. Pengukuran 

pengetahuan ini berkaitan dengan pengetahuan tentang anemia. 

5. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia 

Sihotang(2017) menunjukkan bahwa pengetahuan  remaja putri 

mengenai anemia defisiensi besi mayoritas berada pada kategori 
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pengetahuan cukup yaitu sebanyak 73 responden (77,7%), diikuti dengan 

kategori baik sebanyak 18 responden (19,1%), dan kategori kurang 

sebanyak 3 responden (3,2%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Hayati (2010) di MAL IAIN Medan yang menyatakan bahwa 

pengetahuan remaja putri tentang anemia defisiensi besi dan dampaknya 

terhadap kesehatan reproduksi mayoritas berpengetahuan cukup. 

Pengetahuan remaja putri mengenai anemia defisiensi besi dapat 

diperoleh dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan remaja putri trntang anemia defisiensi besi mayoritas 

diperoleh informasi dari media (elektronik, cetak, internet) (50%), dari 

guru (25,5%), dari keluarga (16%), dari petugas kesehatan (7,4%), dan 

dari teman (1,1%). Hal ini dapat  dikarenakan sumber informasi berupa 

media massa adalah media informasi yang cukup berkembang dan mudah 

diakses sehingga dapat kita lihat bahwa sebagian masyarakat 

menggunakan media (elektronik, cetak, internet) sebagai sumber 

informasi. Selain itu, guru, keluarga, dan teman merupakan orang terdekat 

bagi individu untuk mendapatkan informasi. Senada dengan Notoatmodjo 

(2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari orang 

lain, dalam kaitannya dengan hal ini adalah guru, keluarga, teman dan 

petugas kesehatan. 

Pengetahuan sering diperoleh dari pengalaman diri sendiri maupun 

pengalaman yang diperoleh dari orang lain, pengetahuan yang baik akan 
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mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuannya yang telah didapatkan. Dalam penelitian ini diketahui 

bahwa mayoritas remaja putri berpengetahuan cukup (77,7%). Hal ini 

disebabkan karena masih kurangnya informasi yang diperoleh remaja putri 

tentang anemia defisiensi besi.Hal ini dapat dimaklumi karena memang 

didalam kurikulum sekolah tidak terdapat topik yang membahas tentang 

anemia defisiensi besi secara khusus. Faktor lain yang menyebabkan hal 

ini adalah faktor lingkungan dan pengalaman individu itu sendiri. 

Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam 

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena 

adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai 

pengetahuan oleh setiap individu. Pengalaman sebagai sumber 

pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan 

dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 

memecahkan masalah yang di hadapi masa lalu. Dari pengalaman individu 

akan belajar yang dapat mempengaruhi pengetahuan (Azwar, 2005). 

D. Sikap 

1. Pengertian  

 Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau obyek (Notoatmodjo S, 2010). 

Struktur sikap terdiri atas 3 komponen menurut (Azwar, 2009) yaitu : 
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a. Komponen kognitif (cognitive) 

Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa 

yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap  

b. Komponen afektif (affective) 

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif 

seseorang terhadap suatu sikap.Secara umum, komponen ini 

disamakan dengan perasaan yang dimilki terhadap sesuatu. 

c. Komponen konatif (conative) 

Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana 

perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 

seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.Kaitan 

ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan banyak 

mempengaruhi perilaku. 

2. Tingkatan Sikap 

 Menurut (Notoatmodjo, 2010) seperti halnya pengetahuan, sikap ini 

terdiri dari berbagai tingkatan yaitu : 

a. Menerima (receiving) 

Menerima diartikan nahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan (objek). 

b. Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari 
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sikap.Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau 

mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu 

benar atau salah, berarti orang menerima ide tersebut. 

c. Menghargai (valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 

masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.  

d. Bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 

dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembentukan Sikap  

 Menurut (Azwar, 2009) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap yaitu : 

a. Pengalaman pribadi  

Sesuatu yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk 

dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. 

Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap. 

Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang 

harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek 

psikologis  

b. Kebudayaan  

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai 

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita 
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hidup dalam budaya yang mempunyai norma longgar bagi 

pergaulan heteroseksual, sangat mungkin kita akan mempunyai 

sikp yang mendukung terhadap masalah kebebasan pergaulan 

heteroseksual. Apabila kita hidup dalam budaya sosial yang sangat 

mengutamakan kehidupan berkelompok, maka sangat mungkin 

kita akan mempunyai sikap negatif terhadap kehidupan 

individualisme yang mengutamakan kepentingan perorangan.  

c. Orang lain yang dianggap penting  

Orang lain disekitar kita merupakan salah satu diantara komponen 

sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita 

anggap penting, sesorang yang harapkan persetujuannya bagi 

setiap gerak dan tingkah dan pendapat kita, seseorang yang tidak 

ingin kita kecewakan atau seseorang yang berarti khusu bagi kita, 

akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap 

sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap penting bagi 

individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, 

teman sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau suami dan 

lain-lain. 

d. Media massa 

Media massa sebagai sarana komunikasi. Berbagai bentuk media 

massa seperti televise, radio, surat kabar, majalah dll, mempunyai 

pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. 
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Penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya. Media massa 

membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai 

sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

sikap terhadap hal tersebut. 

e. Institusi/lembaga pendidikan dan lembaga agama  

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem 

yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena 

kesuanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam 

individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara 

sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan diperoleh dari 

pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajarannya. 

f. Faktor emosi dalam diri individu  

Bentuk sikap tidak semuanya ditentukan oleh situasi lingkungan 

dan pengalaman pribadi seseorang.Kadang-kadang, suatu bentuk 

sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang 

berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan 

bentuk mekanisme pertahanan ego. 

4. Pengukuran Sikap  

 Menurut (Notoatmodjo S, 2010) pengukuran sikap dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan 

bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu 
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objek.Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan hipotesis 

kemudian dinyatakan pendapat responden melalui kuesioner.Kuesioner 

mengacu pada skala likert dengan bentuk jawaban pertanyaan atau 

pernyataan terdiri dari jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju.(Alimul, 2009) 

 Sikap dapat bersifat positif dan negatif (Azwar, 2009) : 

a. Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, 

menyenangi, mengharapkan objek tertentu  

b. Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, 

menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu 

5. Sikap Remaja Putri Tentang Anemia 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihotang (2017), sikap 

responden mengenai anemia defisiensi besi adalah berkategori baik 

(40,4%), cukup (59,6), dan tidak ada responden yang berkategori kurang. 

Sikap remaja putri ini sesuai dengan penelitian sebekumnya yang 

dilakukan oleh Hayati (2010) yang meneliti pengetahuan dan sikap remaja 

putri dan dampaknya terhadap kesehatan reproduksi di MAL IAIN Medan 

yang hasilnya adalah sikap remaja putri mengenai anemia defisiensi besi 

yang mayoritas berkategori cukup (68%), berkategori baik (16%), dan 

masih adanya remaja putri yang memiliki sikap berkategori kurang (14%). 

Hal ini sesuai dengan Purwanto (1999) yang menyatakan bahwa sikap 

dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dank arena itu pula 
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sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan 

syarat-syarat tertentu.Sehingga berdasarkan hal ini sikap remaja putri 

tenteng anemia defisiensi besi berubah menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas sumber informasi 

yang mereka dapatkan tentang anemia defisiensi besi bersumber dari 

media (cetak, elektronik, internet) sebanyak 47 responden (50%). Menurut 

Azwar (2005), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 

sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, pendidikan, agama, dan media massa. 

Berbagai bentuk media massa seperti televise, radio, surat kabar, majalah 

dan lain-lain mempunyai pengaruh besar dalam bentuk opini dan 

kepercayaan orang. Sebagai tugas pokoknya dalam menyampaikan 

informasi, media massa membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang 

dapat mengarahkan opini seseorang. Informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal 

tersebut. Pesan sugesti yang dibawa oleh informasi tersebut, bila cukup 

kuat akan memberi dasar efektif dalam menilai sesuatu hal sehingga 

terbentuklah sikap, peranan media massa tidak kecil artinya. 

Sikap merupakan suatu pandangan, tetapi dalam hal itu masih berbeda 

dengan suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan terhadap anemia 

defisiensi besi tidak sama dengan sikap terhadap anemia defisiensi besi. 
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Pengetahuan saja belum menjadi penggerak, seperti halnya pada 

sikap.Pengetahuan mengenai suatu obyek baru menjadi sikap apabila 

pengetahuan itu disertai dengan kesediaan untuk bertindak sesuai dengan 

pengetahuan terhadap obyek itu (Purwwanto, 1999). Pengetahuan yang baik 

akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuannya yang telah didapatkan. Berdasarkan teori yang ada bahwa 

pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, denga pengetahuan yang 

baik makan akan terwujud sikap yang baik pula, demikian sebaliknya 

(Notoatmodjo, 2005). Dalam penelitian ini diketahui bahwa mayoritas remaja 

putri memiliki sikap dalam kategori cukup, hal ini disebabkan karena masih 

kurangnya pengetahuan yang diperoleh remaja putri tentang anemia defisiensi 

besi. 

Notoatmodjo (2005) menjelaskan bahwa dalam penentuan sikap yang 

utuh, pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan penting. 

Jika seseorang telah mendengar tentang anemia defisiensi besi, maka 

pengetahuan ini akan membawa seseorang tersebut untuk berpikir dan 

berusaha untuk mencegah agar tidak terkena anemia defisiensi besi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sihotang, dkk (2017) dengan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa mayoritas responden berpengetahuan cukup (77,7%) dan 

mayoritas bersikap cukup pula (59,6%). 
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E. Remaja 

     1. Pengertian Remaja 

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, yang artinya tumbuh atau 

berkembang untuk mencapai kematangan (Ariswanti,2017). Masa remaja adalah 

masa peralihan dari masa kanak kanak menuju masa dewasa pada masa ini terjadi 

pertumbuhan yang pesat termasuk funsing reproduksi sehinga mempengaruhi 

terjadinya perubahan-perubahan perkembangan baik secara fisik, mental, maupun 

peran social (Miranda,2016). 

 Daryo (2004) menggolongkan remaja dalam tiga tahap, yakni : 

a. Remaja awal usia (13-14 tahun) 

Umumnya pada masa ini individu telah duduk dibangku SMP. 

b. Remaja tengah usia (15-17 tahun) 

Umumnya dimasa ini, individu telah duduk di bangku SMA. 

c. Remaja akhir, usia (18-21 tahun) 

Umumnya mereka yang disebut remaja akhir sudah memasuki dunia 

perguruan tinggi atau sudah lulus SMA dan adapula yang sudah bekerja. 

Karakter ristik umum perkembangan remaja ini merupakan peralihan 

masa anak-anak menuju masa dewasa sehingga perlunya perhatian dan 

pendidikan 

 2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 

Adapun yang mempengaruhi perkembangan remaja antara lain 

seperti pengaruh keluarga, gizi, gangguan emosional, setatus social, 
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ekonomi, kesehatan, serta pengaruh lingkungan sanggat rentan dalam 

pengaruh perkembangan remaja (Ariswanti, 2017). 

3 . Perkembangan Remaja dan Tugasnya 

Tugas dan perkembangan pada remaja didefinisikan sebagai upaya 

untuk meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusahan 

untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku antara dewasa serta 

dapat menyikapi kondisi yang ada pada lingkungan sekitar 

(Ariswanti,2017). 

Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah sebagai 

berikut : 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya 

b. Mampu menerima dan memahami hubungan baik dengan anggota 

kelompok berlainan sifat 

c. Mampu menerima dan memahami peran orang dewasa  

d. Memcapai kemandirian emosional 

e. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektuan untuk melakukan 

peran sebagai anggota masyarakat 

f. Mengembangkan perilaku tanggung jawab 

F. Media Promosi Kesehatan 

1.Media Promosi Kesehatan  

Media promosi kesehatan pada hakikatnya adalah alat bantu pendidikan. 

Disebut media promosi kesehatan karena alat-alat tersebut merupakan saluran 
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untuk menyampaikan informasi kesehatan dank arena alat-alat tersebut digunakan 

untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi masyarakat atau 

klien. Berdasarkan fungsinya sebagai penyalur pesan-pesan kesehatan, media ini 

dibagi menjadi 3, yaitu : 

a. Media cetak Media sebagai alat bantu menyampaikan pesan 

kesehatan sangat bervariasi, antara lain : 

1) Booklet, ialah suatu media untuk menyampaikan pesan kesehatan 

dalam bentuk buku  

2) Leaflet, ialah bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan 

kesehatan melalui lembaran yang dilipat 

3) Flyer (selebaran), bentuknya seperti leaflet, tetapi tidak berlipat 

4) Flip chart (lembar balik) 

5) Rubrik atau tulisan-tulisan surat kabar atau majalah yang 

membahas suatu masalah kesehatan 

6) Poster yaitu bentuk media cetak yang berisikan pesan kesehatan, 

yang biasanya ditempel di tembok-tembok, tempat umum, atau 

kendaraan umum 

7) Foto yang mengungkapkan informasi kesehatan  

b. Media elektronik  

Media elektronik sebagai sasaran untuk menyampaikan 

pesan-pesan atau informasi kesehatan berbeda-beda jenisnya, antara 

lain : 
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1) Televisi 

2) Radio 

3) Video 

4) Slide 

5) Film strip  

c. Media papan (billboard) 

Papan (billboard) yang dipasang ditempat-tempat umum 

dapat diisi dengan pesan-pesan atau informasi-informasi 

kesehatan.Media papan disini juga mencakup pesan-pesan yang 

ditulis pada lembaran yang ditempel pada kendaraan-kendaraan 

umum (bus dan taksi). 

G. Media Instagram  

1. Definisi Instagram 

Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secaran instan dalam dalam 

tampilannya, sedangkan untuk kata  “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana 

cara kerja telegram adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain 

dengan cepat. Begitu pula dengan dengan instagram yang dapat mengunggah foto 

dengan jaringan internet dengan cepat, sehingga informasi yang disampaikan 

dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itu instagram berasal darikata “insta-

telegram” (Putri,2013). 

 Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone  yang khusu untuk 

media social yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai funsi 
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hamper sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto 

dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. 

Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat 

meningkatkan kreatifitas, karena instagram mempunyai fitur yang dapat membuat 

foto menjadi lebih indah, lebih artistic dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012). 

2. Fitur – Fitur Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi sebagai foto dan mengambil gambar atau 

foto yang menerapkan filter digital  untuk mengubah tampilan efek foto, dan 

membagikannya keberbagai layanan media social, termasuk milik instagram 

sendiri. Instagram memiliki lima menu utama yang semuanya terletak dibagian 

bawah pada tampilan utama aplikasi instagram (Atmoko, 2012) yaitu sebagai 

berikut : 

a. Home Page 

Halaman utama yang menampilkan (timeline) foto terbaru dari sesame 

pengguna yang terlah diikuti.Cara melihat foto yaitu hanya dengan 

menggeser layar dari bawah keatas, kurang lebih 30 foto terbaru 

dimuat saat pengguna mengakses aplikasi, Instagram hanya 

memberikan foto-foto terbaru. 

b. Comments 

Sebagai layanan jejaring sosial instagram menyediakan fitur komentar, 

foto-foto yang ada di instagram dapat dapat memberikan komentar 

terhadap foto dari kiriman pengguna instagram yang lain, caranya 
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tekan ikon bertanda balon komentar dibawah foto, kemudian tuliskan 

pesan dan kesan mengenai foto pada kotak yang disediakan setelah itu 

tekan tombol kirim. 

c. Explore 

Merupakan tamoilan dari foto-foto popular yang paling banyak 

disukai para pengguna Instagram. Instagram menggunakan algoritma 

rahasia untuk menentukan foto mana yang dimasukan ke dalam 

explore feed. 

d. Profil 

Pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai informasi 

pengguna, baik itu dari pengguna maupun sesame pengguna yang 

lainnya. Halaman profil bisa diakses melalui ikon kartu nama di menu 

utama bagian paling kanan. Fitur ini menanmpilkan jumlah foto yang 

telah diupload, jumlah pengikut dan jumlah mengikuti. 

e. News Feed 

Fitur yang menampilkan notifikasi terhadap berbagai aktivitas yang 

dilakukan oleh pengguna Instagram. News feed memiliki dua jenis tab 

yaitu “Following” dan “News”. Tab “Following” menampilkan 

aktivitas terbaru pada user yang telah pengguna ikuti, maka tab 

“News” menampilkan notifikasi terbaru terhadap aktivitas para 

pengguna Instagram terhadap foto pengguna, memberikan komentar 

atau follow maka pemberitahuan tersebut akan muncul di tab ini. 
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3. Kelebihan Instagram 

Media sosial Instagram memiliki kelebihan (portal ilmu komunikasi 

Indonesia, 2017), berikut merupakan delapan kelebihan media social 

Instagram yaitu : 

a. Sumber informasi, lebih mudah dan  cepat didapatkan serta lebih 

transparan. Informasi yang dapat ditemukan di social media sangat 

beragam, mulai dari bahan pekerjaan, pendidikan, masakan, hingga 

bahan pembahasan ringan pada kehidupan sehari-hari. 

b. Media komunikasi, dengan jangkauan luas, kemudahan penggunaan, 

dan biaya yang relative murah. 

c. Memperluas pergaulan, terhubung dengan teman lama ataupun 

membuat pertemanan baru dengan mudah bertukar informasi ataupun 

data seperti foto/video dengan mudah dan cepat. 

d. Ajang promosi dengan yang lebih luas, mudah, murah namun 

terfokus. 

e. Sebagai media hiburan. 

f. Membangun opini atau mengemukakan pendapat secara luas. 

g. Mempelajari sesuatu baru dengan mudah namun  

h. Kesempatan menjadi orang yang berbeda dan membangun rasa 

percaya diri seseorang dalam bersosialisasi. 

Media informasi mempunyai efek yang berkaitan dengan perubahan 

sikap, perasaan, dan perilaku dari komunikasinya. Dari pernyataan tersebut 
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dapat dijelaskan bahwa media mempunyai efek kognitif, afektif dan 

konati/behavioral. Hal ini disebabkan karena seseorang akan mendapat dan 

mencari informasi kesehatan maupun mendapat atau mencari informasi 

mengenai pencegahan dan pengobatan apabila adanya akses ke informasi dan 

pelayanan kesehatan tersebut (Sari, 2014). 

Internet merupakan salah satu media informasi yang banyak digunakan 

oleh kalangan remaja saat ini. Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016 diketahui 

bahwa 123,7 kuta atau sekitar 51,8% penduduk Indonesia menggunakan 

layanan internet. Sebesar 75,5% pengguna internet berada pada usia 10-24 

tahun. Berdasarkan jenis pekerjaan, pengguna internet terbanyak adalah 

mahasiswa sebesar 89,7%. Jenin konten yang diakses oleh pengguna internet 

terbanyak adalah media sosial yaitu sebesar 97,4%. Besarnya jumlah remaja 

yang menggunakan media sosial harus bias dimanfaatkan oleh pemerintah 

ataupun petugas kesehatan untuk menyebarluaskan informasi terkait 

kesehatan. 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagai foto dan vidio yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk instagram 

sendiri (Irwandi, 2016).Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

populer saat ini. Berdasarkan data statistik saat ini APJJI pada tahun 2016, 
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instagram merupakan konten media sosial kedua yang paling banyak diikuti 

setalah facebook, yaitu sebanyak 19,9 juta kunjungan 15%. 

H.  Konsep Akun Instagram 

1. Nama Akun 

Penamaan akun dibuat untuk mempermudah pengguna instagram 

dalam mengenali akun tersebut serta mempermudah dalam pencarian. Dalam 

penelitian ini akun instagram akan diberi nama “InstaNemia” yang merupakan 

akronim dari instagram anemia yang dalam hal ini merupakan gambaran 

singkat dari isi akun tersebut. 

2. Tujuan 

Pengguna instagram mendapatkan promosi kesehatan berupa edukasi 

tentang anemia pada remaja putri. 

3. Sasaran 

Sasaran edukasi kesehatan dalam akun ini merupakan remaja putri 

siswi kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. 

 

 

4. Frekuensi 

Pemberian edukasi dalam akun ini dilakukan sebanyak tujuh kali dalah 

satu Minggu yakni satu kali dalam satu hari, setiap upload terdiri dari 1 

hingga 3 slide.pemberian materi diberikan pukul 20.00 WIB karna menurut 

sebuah penelitian dari University of Nevada-Reno yang diterbitkan dalam 
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Frontiers in Human Neuroscience menujukkan bahwa sebenarnya, seorang 

pelajar cenderung mampu mengoptimalkan daya ingatnya untuk belajar dan 

memperdalam informasi paling efektif pada saat pukul 11 pagi hingga 21.30 

malam (Kumparan, 2018). 
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I. Kerangka Teori 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijabarkan, kerangka teori dari 

penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 2.2 Kerangka Teori  

Sumber: Teori Kerucut Edgar Dale dalam Arsyad  (2013). 

Macam Alat Peraga/Media 

Pembelajaran 

 

1. Lambang 

2. Lambang Visual Gambar 

3. Gambar Diam, Rekaman 

Radio (Instagram) 

4. Gambar Hidup Pameran 

5. Televisi 

6. Karyawisata 

7. Dramatisasi 

8. Benda Tiruan/Pengamatan 

9. Pengalaman Langsung 

 

Pengetahuan dan Sikap 

Perilaku Kesehatan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode Pre Eksperimental, perencanaan yang digunakan adalah One Grup Pre 

test dan Post test design yaitu melakukan satu kali pengukuran didepan (pre test) 

sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi 

(post test). 

Adapun desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

O1-------------------------------------------X------------------------------------------O2 

 

 

 

   Bagan 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

O1 : Tingkat Pengetahuan dan Sikap Anak Sekolah Menengah Atas 

sebelum dilakukan intervensi  

X : Memberikan intervensi Pendidikan Kesehatan dengan Media Sosial 

Instagram tentang Anemia sebanyak tujuh kali dalam satu Minggu 

dengan frekuensi satu kali satu hari 

O2 : Tingkat Pengetahuan dan Sikap Anak Sekolah Menengah Atas 

sesudah dilakukan intervensi 

 

Pendidikan Kesehatan 

dengan Media Sosial 

Instagram tentang 

Anemia 

Posttest 
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B. Kerangka Konsep 

Variabel penelitian ini meliputi variabel independent (variabel bebas) yaitu 

pendidikan kesehatan, sedangkan variabel dependent (variabel terikat) yaitu 

pengetahuan dan sikap tentang diare pada anak sekolah menengah atas.  

Digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

Variabel independent     Variabel dependent 

 

 

Bagan 3.2 Kerangka Konsep 

 

 

C. Definisi Operasional  

Tabel 3.3 Definisi Operasional 

Variabel Definis Operasional Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Pengetahuan 

tentang 

anemia pada 

remaja putri 

siswi 

sekolah 

menengah 

atas 

Skor pengetahuan 

remaja putri tentang 

anemia, meliputi : 

1. Pengertian 

aemia 

2. Jenis-jenis 

anemia 

3. Penyebab 

anemia 

4. Gejala anemia  

5. Dampak 

anemia  

6. Cara 

pencegahan 

Lembar 

Kuesioner  

Berisi 10 

pertanyaan, 

dengan 3 

pilihan 

jawaban 

Kategori 

penilaian  

Rata-rata 

skor : 

Sebelum = 

0-10 

Sesudah = 

0-10 

 

Mean Pre : 

6,93 

Mean Post 

: 9,86 

Rasio 

Media Sosial 

Instagram 

Pengetahuan dan 

Sikap tentang 

Anemia  
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anemia 

7. Makanan yang 

baik untuk 

penderita 

anemia 

Sikap 

tentang 

anemia pada 

remaja putri 

siswi 

sekolah 

menengah 

atas 

Skor sikap remaja 

putri tentang anemia, 

meliputi : 

1. Bagaimana 

sikap remaja 

putri tentang 

anemia 

2. Sikap 

pencegahan 

anemia 

3. Sikap terkait 

dampak 

anemia 

Lembar 

Kuesioner  

Berisi 10 

pernyataan 

dengan 4 

pilihan 

jawaban 

 

Kategori 

penilaian : 

Bobot skor 

: 

Pertanyaan 

positif : 

(SS) = 4 

(S) = 3 

(TS) = 2 

(STS) = 1 

Pertanyaan 

negatif : 

(STS) = 4 

(TS) = 3 

(TS) = 2 

(SS) = 1  

 

(Sugiyono, 

2018) 

Mean Pre : 

26,06 

Mean Post 

: 39,9 

 

(Sugiyono, 

2018) 

 

Rasio 

Media 

Instagram 

Merupakan aplikasi 

media sosial untuk 

berbagi informasi 

melalui media digital 

tentang anemia. 

- - - - 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

 Populasi adalah setiap subjek yang diteliti. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswi kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bengkulu yang 

berjumlah 166 orang  

2. Sampel  

 Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswi kelas XI SMA 

Negeri 4 Kota Bengkulu yang dihitung menggunakan rumus hitung sampel 

beda mean (Nursalam, 2010): 

 [
     

     
]
 

 

Keterangan: 

n  :Besar sampel 

   :Nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96 

S :Standar deviasi dari penelitian sebelumnya (0,5) 

  :Ketepatan relative yang diinginkan = 5% (0,05) 

   :Rata-rata pengetahuan sebelumnya = 4,18 

Nilai              S = 0,05 berdasarkan penelitian (Sari, 2019). 
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Perhitungan sampel: 

  [
         

          
]
 

 

  [
    

    
]
 

 

  [ ]  

       + 20% = 30 orang. 

Berdasarkan rumus diatas, didapat besar sampel 30 orang, cara 

pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel non-

probability sampling dengan menggunakan teknik random sampling. 

 Untuk memudahkan proses sampling dan pengendalian variabel luar 

terdapat kriteria inklusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum  

subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau untuk diteliti. 

Kriteria eksklusiadalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab. 

Kriteria Inklusi : 

a. Siswi kelas XI yang bersedia menjadi responden  

b. Siswi yang memiliki akun Instagram 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2019 – Maret 2020.  

F. Instrument dan Bahan Penelitian  

 Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk 

pertanyaan/pernyataan terstruktur telah tervalidasi dan reliabel.Bahan akun 

Instagram. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari : 

a. Data Primer  

Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara terhadap 

responden dengan menggunakan kuesioner yang telah tersedia untuk 

mendapatkan identitas umum siswi serta mengukur tingkat 

pengetahuan dan sikap tentang anemia pada anak sekolah menengah 

atas. Kuesioner adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang sudah 

tersusun dengan baik, dimana responden tinggal memberikan jawaban 

(Notoatmodjo , 2012). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung, yaitu dari 

Dinas Kesehatan Kota Bengkulu dan secara langsung melalui Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) di SMA Negeri 2, 3, 4, 5, 7  Kota Bengkulu. 
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H. Teknik Pengolahan Data 

 Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 

yang dilakukan melalui suatu proses dengan tahapan berikut : 

1. Editing Data 

 Merupakan tahap pemilihan dan pemeriksaan kembali kelengkapan 

data-data yang diperoleh untuk pengelompokan dan penyusunan data. 

Pengelompokan data bertujuan untuk memudahkan pengolahan data 

2. Coding Data  

 Coding data yaitu memberikan kode terhadap hasil yang diperoleh dari 

data yang ada yaitu menurut jenisnya, kemudian dimasukkan dalam 

lembar tabel kerja guna mempermudah melakukan analisis terhadap data 

yang diperoleh. 

3. Tabulating  

 Tabulating adalah memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam 

tabel sesuai kriteria data yang telah ditentukan. 

a. Processing  

 Data yang telah ditabulasi diolah secara manual atau komputer 

agar dapat dianalisis 

b. Cleaning  

 Cleaning yaitu melakukan pengecekan kembali data yang 

sudah dimasukkan ke komputer ada kesalahan atau tidak. Dalam 

pengolahan ini tidak ditemukannya kesalahan atau kekeliruan. 
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I. Analisis Data  

 Analisis data yang dilakukan yaitu mengelola data dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan serta dapat diuji secara statistic, 

kebenaran hipotesa yang telah ditetapkan. Analisa data dilakukan secara 

bertahap yaitu analisa data univariat danbivariat : 

1. Analisa Univariat  

 Analisa univariat digunakan untuk menentukan rata-rata skor variabel 

independent (Pendidikan Kesehatan) terhadap variabel dependent 

(Pengetahuan dan Sikap) mengenai anemi.Data dianalisis untuk menguji 

hipotesis dari sampel yang diberikan intervensi dan melihat rata-rata skor 

yang didapatkan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media Instagram terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia 

pada anak sekolah menengah atas. 

2. Analisa Bivariat 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikasi pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media Instagram terhadap pengetahuan dan 

sikap tentang anemia pada anak sekolah menengah atas. Berdasarkan uji 

normalitas data yakni data distribusi tidak normal sehingga uji yang 

digunakan adalah uji wilcoxon 
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J. Alur Penelitian  

  

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Alur Penelitian 

 

 

Inform consent pada remaja putri SMA 

Media sosial instagram 

Membuat konsep pembuatan dan penggunaan media sosial 

Pembagian post-test kuesioner 

Hasil pre-test dan post-test kuesioner  

Pembagian pre-test kuesioner 

Uji statistik 

 

Intervensi edukasi kesehatan menggunakan 

media sosal Instagram sebanyak tujuh kali 

dalam satu minggu dengan frekuensi satu 

kali satu hari pemberian intervensi 

dilakukan pukul 20.00 WIB serta jumlah 

total seluruh slide adalah 11 slide 
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K. Etika Penelitian  

Menurut (Notoadmodjo, 2012), penelitian kesehatan pada umumnya 

dan penelitian kesehatan masyarakat pada khususnya menggunakan manusia 

sebagai objek yang diteliti di satu sisi, dan sisi yang lain manusia sebagai 

peneliti atau yang melakukan penelitian. Oleh sebab itu, maka dalam 

pelaksanaan penelitian kesehatan khususnya, harus diperhatikan hubungan 

antara kedua belah pihak ini secara etika yang disebut etika penelitian.Adapun 

status hubungan antara peneliti dengan yang diteliti dalam konteks ini adalah 

masing-masing pihak mempunyai hak dan kewajibannya. 

       Secara rinci hak-hak dan kewajiban-kewajiban peneliti yang diteliti 

(informan) adalah sebagai berikut : 

1. Hak dan kewajiban responden: 

a. Hak untuk dihargai privacy-nya: 

Privacy adalah hak setiap orang.Semua orang mempunyai hak untuk 

memperoleh privacy atau kebebasan pribadinya.Demikan pula 

responden sebagai objek penelitian di tempat kediamannya masing-

masing. Seorang tamu, termasuk peneliti atau pewawancara yang 

dating kerumahnya, lebih-lebih akan menyita waktunya untuk 

diwawancarai, jelas merampas privacy orang atau responden tersebut. 

b. Hak untuk merahasiakan informasi yang diberikan: 

Informasi yang akan diberikan oleh responden adalah miliknya 

sendiri. Tetapi karena diperlukan dan diberikan kepada peneliti atau 
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pewawancara, maka kerahasiaan informasi tersebut perlu dijamin oleh 

peneliti, yaitu dengan merahasiakan informasi dari masing-masing 

responden maka nama responden pun tidak perlu dicantumkan, cukup 

dengan kode-kode tertentu saja. 

c. Hak memperoleh jaminan keamanan atau keselamatan akibat dari 

informasi yang diberikan. Apabila informasi yang diberikan itu 

membawa dampak terhadap keamanan atau keselamatan bagi dirinya 

atau keluarganya maka peneliti harus bertanggung jawab terhadap 

akibat tersebut. 

d. Hak memperoleh imbalan atau kompensasi 

Apabila semua kewajiban telah dilakukan, dalam arti telah 

memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti atau 

pewawancara, responden berhak menerima imbalan atau kompensasi 

dari pihak pengambil data atau informasi. 

e. Kewajiban responden 

Setelah adanya inform concent dari responden atau informan, artinya 

responden sudah mempunyai keterikatan dengan peneliti atau 

pewawancara berupa kewajiban responden untuk memberikan 

informasi yang diperlukan peneliti. Tetapi selama belum ada inform 

concent, responden tidak ada kewajiban apa pun terhadap peneliti atau 

pewawancara. 
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2. Hak dan kewajiban peneliti: 

a. Bila responden bersedia diminta informasinya (menyetujui inform 

concent), peneliti mempunyai hak memperoleh informasi yang 

diperlukan sejujur-jujurnya dan selengkap-lengkapnya dari 

responden atau informan. 

b. Menjaga privacy responden: 

Peneliti stsu pewawancara harus menyesuaikan diri dengan 

responden tentang waktu dan tempat dilakukannya wawancara atau 

pengambilan data, sehingga responden tidak merasa diganggu 

privacy-nya 

c. Menjaga kerasiaan responden: 

Informasi atau hal-hal yang terkait dengan responden harus dijaga 

kerahasiaannya. 

d. Memberikan kompensasi: 

Apabila informasi yang diperlukan telah diperoleh dari responden 

atau informan maka peneliti atau pewawancara juga memenuhi 

kewajibannya  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil penelitian 

1. Jalannya Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial instagram sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap 

anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. Pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari proses pengambilan data yang diambil melalui 

pengisian kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Februari sampai 

31 Maret 2020 di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu.Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 30 orang. 

Tahap pertama, penelitian ini diawali dengan memberikan kuesioner 

kepada remaja putri yang bersedia untuk menjadi responden dengan mengisi 

surat persetujuan menjadi responden. Lembar kuesioner diberikan untuk 

menilai skor pre test pada remaja putri terhadap pengetahuan dan sikap 

tentang Anemia. Setelah remaja putri selesai mengisi kuesioner, peneliti 

memberikan arahan terhadap responden tentang jalannya penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu 1 hari setelah diberikan kuesioner tersebut akan 

dilakukan edukasi kesehatan dengan menggunakan media sosial Instagram. 

Tahap kedua, intervensi dilakukan dengan cara memberikan edukasi 

kesehatan tentang anemia dengan menggunakan media sosial Instagram 

melalui akun Instanemia. Pengikut akun tersebut merupakan responden dalam 
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penelitian ini edukasi diberikan setiap pukul 20.00 WIB, absensi responden 

dilakukan dengan cara melihan jumlah like dari postingan. Intervensi ini 

dilakukan selama satu Minggu dari tanggal20 Februari sampai 26 Februari 

2020 

Tahap ketiga, setelah satu Minggu diberikan intervensi kemudia 

peneliti memberikan kuesioner post test, untuk menilai skorpengaruh 

penggunaan media sosial instagram sebagai media edukasi terhadap 

pengetahuan dan sikap anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota 

Bengkulu.  

Penelitian ini diolah dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji 

signifikasi pengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai media 

edukasi terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada remaja putri di SMA 

Negeri 4 Kota Bengkulu 

2. Hasil Penelitian  

a. Analisis Univariat 

1) Karakteristik Responden 

 Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi 

frekuensi masing-masing variabel penelitian, yaitu, umur 

responden, pendidikan orang tua, serta rerata hasil pengetahuan 

dan sikap sebelum dan sesudah intervensi di SMA Negeri 4 Kota 

Bengkulu sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

 

No Variabel F % 

1. Pendidikan Orang Tua 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

S2 

 

1 

5 

18 

3 

2 

 

3,3 

16,7 

60 

10,0 

6,7 

 Jumlah 30 100 

2. Umur 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

 

14 

15 

1 

 

46,7 

50,0 

3,3 

 Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil tabel 4.1 didapatkan bahwa dari 30 responden 

tingkat pendidikan orang tua yang berpendidikan SMA (60%). Sedangkan 

pada umur responden yang berumur 17 tahun (50%). 

2) Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Tabel 4.2 Rerata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi kesehatan melalui media sosial Instagram  

 

Variabel Mean N Std. 

Deviation 

Min Max 

Pengetahuan  

Sebelum 

Sesudah  

 

6,9333 

9,8667 

 

30 

30 

 

1,22990 

0,34575 

 

4,00 

9,00 

 

9,00 

10,00 
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 Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan rerata skor pengetahuan sebelum 

yaitu 6,9333 dan sesudah 9.8667 dari 30 responden yang diberikan 

edukasi kesehatan melalui media sosial Instagram. 

3) Rerata Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Tabel 4.3 Rerata sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan melalui media sosial Instagram 

 

Variabel Mean N Std. 

Deviation 

Min Max 

Sikap 

Sebelum 

Sesudah  

 

36,0667 

39,9000 

 

30 

30 

 

2,91173 

0,30513 

 

28,00 

39,00 

 

40,00 

40,00 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan rerata skor sikap sebelum yaitu 

36,0667 dan sesudah 39.9000 dari 30 responden yang diberikan edukasi 

kesehatan melalui media sosial Instagram. 

b. Analisis Bivariat 

1) Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media Sosial Instagram 

Analisis ini dilakukan untuk melihat pengaruh edukasi kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi.Uji statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon,karena uji 

normalitas data menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.4 pengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai 

media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap anemia 

pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

 

Variabel N Mean Sig. (2-Tailed) 

Pengetahuan 

Sikap 

30 

30 

15,50 

14,50 

.000 

.000 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan media sosial Instagram didapat dengan nilai p value = 0.000 ≤ 0.05 

yang berarti adapengaruh penggunaan media sosial instagram sebagai media 

edukasi terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada remaja putri di SMA 

Negeri 4 Kota Bengkulu.  

B. Pembahasan  

1) Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang berjumlah 30 orang sebagian besar ialah 

berusia 17 tahun berjumlah 15 orang (50%), dengan pendidikan orang tua 

sebagian besar  ialah SMA sebanyak 18 orang (60,0%). Pendidikan adalah 

suatu sumber informasi juga suatu proses, dimana proses tersebut mempunyai 

masukan (input) dan keluaran (output). Didalam suatu proses pendidikan yang 

menuju tercapainya tujuan pendidikan yakni perubahan prilaku. Apabila 

pendidikan orang tua lebih tinggi maka pengetahuan dan sikap anak akan 

lebih baik (Fitriani, 2011). 
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2) Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Hasil distribusi frekuensi pengetahuan dari 30 responden terjadi 

peningkatan pengetahuan sebelum intervensi yaitu 6.93 dan sesudah 

intervensi yaitu 9.86. Pada penelitian ini terdapat 10 pertanyaan pengetahuan 

dan 10 pernyataan sikap, jawaban responden pada soal pengetahuan masih 

terdapat banyak yang salah pada pertanyaan tentang jenis-jenis anemia nomor 

04 (empat) dan pertanyaan nomor 06 (enam) tentang faktor yang 

menyebabkan wanita kehilangan zat besi berlebih dalam tubuh. Menyebabkan 

nilai pengetahuan remaja putri SMA Negeri 4 Kota Bengkulu tertinggi pada 

saat pre-test responden paling banyak mendapatkan nilai 7 dan 8 yaitu 

masing-masing sebanyak 9 orang (30%). Sedangkan pada saat post-test yang 

mendapatkan nilai terbanyak yaitu 10 (86,6%) 26 orang. Asumsi peneliti ini 

disebabkan oleh pilihan jawaban yang hampir menyerupai, tetapi secara 

keseluruhan terjadi perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan sesudah 

responden setelah diberi intervensi dengan mengunakan media sosial 

Instagram. 

Pengetahuan sebelum dilakukan intervensi dengan media sosial 

instagram dan setelah dilakukannya intervensi mengalami peningkatan Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hayati (2010) di MAL IAIN Medan 

yang menyatakan bahwa pengetahuan remaja putri tentang anemia defisiensi 

besi dan dampaknya terhadap kesehatan reproduksi mayoritas berpengetahuan 

cukup. Pengetahuan remaja putri mengenai anemia defisiensi besi dapat 
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diperoleh dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan remaja putri tentang anemia defisiensi besi mayoritas diperoleh 

informasi dari media (elektronik, cetak, internet) (50%), dari guru (25,5%), 

dari keluarga (16%), dari petugas kesehatan (7,4%), dan dari teman (1,1%). 

Hal ini dapat dikarenakan sumber informasi berupa media massa adalah 

media informasi yang cukup berkembang dan mudah diakses sehingga dapat 

kita lihat bahwa sebagian masyarakat menggunakan media (elektronik, cetak, 

internet) sebagai sumber informasi. Selain itu, guru, keluarga, dan teman 

merupakan orang terdekat bagi individu untuk mendapatkan informasi. 

Senada dengan Notoatmodjo (2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dapat diperoleh dari orang lain, dalam kaitannya dengan hal ini adalah guru, 

keluarga, teman dan petugas kesehatan.Pengetahuan sering diperoleh dari 

pengalaman diri sendiri maupun pengalaman yang diperoleh dari orang lain, 

pengetahuan yang baik akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap 

yang sesuai dengan pengetahuannya yang telah didapatkan. 

Faktor lain yang menyebabkan hal ini adalah faktor lingkungan dan 

pengalaman individu itu sendiri. Lingkungan berpengaruh terhadap proses 

masuknya pengetahuan kedalam individu yang berada dalam lingkungan 

tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak 

yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu. Pengalaman 

sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh 
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dalam memecahkan masalah yang di hadapi masa lalu. Dari pengalaman 

individu akan belajar yang dapat mempengaruhi pengetahuan (Azwar, 2005). 

3) Rerata Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Pada sikap, terjadi perbedaan rerata sikap remaja putri sebelum 

diberikan intervensi yaitu 36.06 dan sesudah diberikan intervensi yaitu 39.90. 

Dari pernyataan sikap, skor sikap responden masih cukup rendah pada 

pernyataan negatif yaitu mendiamkan saja jika sudah menemukan gejala 

anemia. Menyebabkan nilai sikap remaja putri SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

pada saat pre-test responden paling banyak mendapatkan nilai 36, 37, 39 yaitu 

masing-masing sebanyak 5 orang (16,6%) , sedangkan pada saat post-

testresponden paling banyak mendapatkan nilai  40 (90%)  27 orang. Asumsi 

penelitian secara keseluruhan jika dilihat dari hasil pengolahan data, terdapat 

perbedaan rerata sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan 

mengunakan media  sosial Instagram. 

Terdapat peningkatan sikap responden setelah diberikan edukasi 

menggunakan Instagram Hal ini sesuai dengan Purwanto (1999) yang 

menyatakan bahwa sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari 

dan karena itu pula sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat 

keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu. Sehingga berdasarkan hal ini 

sikap remaja putri tentang anemia defisiensi besi berubah menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. 
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Hasil penelitian (Sihotang, 2017) menunjukan bahwa mayoritas 

sumber informasi yang mereka dapatkan tentang anemia defisiensi besi 

bersumber dari media (cetak, elektronik, internet) sebanyak 47 responden 

(50%). Menurut Azwar (2005), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang 

dianggap penting, pengaruh kebudayaan, pendidikan, agama, dan media 

massa. Berbagai bentuk media massa seperti televise, radio, surat kabar, 

majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh besar dalam bentuk opini dan 

kepercayaan orang. Sebagai tugas pokoknya dalam menyampaikan informasi, 

media massa membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang. Informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal 

tersebut. Pesan sugesti yang dibawa oleh informasi tersebut, bila cukup kuat 

akan memberi dasar efektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah 

sikap, peranan media massa tidak kecil artinya. 

Sikap merupakan suatu pandangan, tetapi dalam hal itu masih berbeda 

dengan suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan terhadap anemia 

defisiensi besi tidak sama dengan sikap terhadap anemia defisiensi besi. 

Pengetahuan saja belum menjadi penggerak, seperti halnya pada 

sikap.Pengetahuan mengenai suatu obyek baru menjadi sikap apabila 

pengetahuan itu disertai dengan kesediaan untuk bertindak sesuai dengan 

pengetahuan terhadap obyek itu (Purwwanto, 1999). Pengetahuan yang baik 
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akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuannya yang telah didapatkan. Berdasarkan teori yang ada bahwa 

pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, denga pengetahuan yang 

baik makan akan terwujud sikap yang baik pula, demikian sebaliknya 

(Notoatmodjo, 2005). 

4) Pengaruh Pemggunaan Media Sosial Instagram 

Hasil penelitian dengan menggunakan Wilcoxon diperoleh nilai p 

value< 0,05 artinya ada pengeruh penggunaan media sosial Instagram 

sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada remaja 

putri di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. 

Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone  yang khusu untuk 

media social yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai 

funsi hamper sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada 

pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi 

terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi 

peng 

gunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena instagram 

mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistic 

dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012) 

Media informasi mempunyai efek yang berkaitan dengan perubahan 

sikap, perasaan, dan perilaku dari komunikasinya. Dari pernyataan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa media mempunyai efek kognitif, afektif dan 
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konati/behavioral. Hal ini disebabkan karena seseorang akan mendapat dan 

mencari informasi kesehatan maupun mendapat atau mencari informasi 

mengenai pencegahan dan pengobatan apabila adanya akses ke informasi 

dan pelayanan kesehatan tersebut (Sari, 2014). 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperiment, sehingga belum mampu 

sepenuhnya memastikan efektivitas intervensi yang diberikan terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap.  

2. Penelitian ini adalah penelitian hanya menggunakan satu kelompok tanpa 

adanya kelompok pembanding. 

3. Penelitian ini hanya membahas pengetahuan dan sikap belum  membahas 

sampai keperilaku dikarenakan waktu penelitian yang terbatas 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

  Berdasarkan dari tujuan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh 

dari pengaruh penggunaan media sosial Instagram sebagai media edukasi 

terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota 

Bengkulu, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden yaitu dengan tingkat pendidikan orang tua yang 

berpendidikan SMA. Sebagian besar berumur 17 tahun. 

2. Pengetahuan sebelum dilakukan intervensi dengan media sosial Instagram dan 

setelah dilakukannya intervensi mengalami peningkatan rerata 2.9334. 

3. Sikap sebelum dilakukan intervensi dengan media sosial Instagram dan 

setelah dilakukan intervensi mengalami peningkatan rerata 3.8333. 

4. Ada pengaruh penggunaan media sosial Instagram sebagai media edukasi 

terhadap pengetahuan dan sikap anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 

Kota Bengkulu.  
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B. Saran  

1. Bagi SMA 4 Bengkulu. 

Akun media Instagram dalam penelitian ini dapat dijadikan media 

alternatif sumber informasi tentang anemia disekolah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

  Penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmia dan masukan khususnya 

ilmu pengetahuan promosi kesehatan terkhusus yang menggunakan media 

sosial Instagram sebagai media edukasi. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan literatus dalam mengembangkan 

penelitian selanjutnya. Membahas lebih lanjut tentang perilaku remaja putri 

terkait anemia, dalam penelitian ini hanya membahas sebatas pengetahuan dan 

sikap serta tidak adanya kelompok pembanding. 
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